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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa
dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
SPLDV di kelas VIII-C SMPN 196 Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Tahapan yang dilakukan yaitu perencanakan, pelaksanaan, analisis dan refleksi. Tindakan
dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari dua pertemuan di setiap siklusnya. Langkah-langkah
penerapan model inkuiri terbimbing meliputi exploration, concept formation dan application.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang dianalisis secara kuantitatif
berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan data yang
dianalisis secara kualitatif berupa wawancara, lembar observasi, dan hasil dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika melaui model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-C SMPN 196 Jakarta.
Jumlah persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-C adalah 84,85%
atau sebanyak 28 siswa dari 36 siswa memasuki kategori tinggi dan sangat tinggi. Nilai rata-rata
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas VIII-C memasuki kategori tinggi
pada interval 61-80 dengan nilai rata-rata 70,1394. Selain itu juga terjadi peningkatan nilai tes
kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing subjek penelitian. Peningkatan yang
dicapai SP1 adalah 85,71 pada siklus |, 89,28 pada siklus Il dan 100 pada siklus Ill. Peningkatan
yang diperoleh SP2 adalah 82,14 pada siklus I, 85,71 pada siklus Il dan 92,85 pada siklus IIl.
Peningkatan yang dicapai SP3 adalah 71,42 pada siklus |, 85,71 pada siklus Il dan 96,42 pada siklus
lll. Peningkatan yang dicapai SP4 adalah 64,28 pada siklus |, 82,14 pada siklus Il dan 89,28 pada
siklus 1ll, Peningkatan yang dicapai SP5 adalah 71,42 pada siklus |, 82,14 pada siklus Il dan 96,42
pada siklus lll. Peningkatan yang dicapai SP6 adalah 39,28 pada siklus |, 60,71 pada siklus Il dan
78,57 pada siklus lll. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-C
SMPN 196 Jakarta.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, SPLDV.
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PENDAHULUAN (Uppercase: Times
New Roman Bold 12pt)

Pendidikan memegang peranan
penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia, sehingga pendidikan
harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil
Pendidikan

dikelola dengan baik secara mutu atau

maksimal. hendaknya

kualitas maupun kuantitas.
Peningkatan mutu atau kualitas di
dalam sektor pendidikan merupakan
tugas utama pemerintah Indonesia.
Salah satunya wusaha pemerintah
dalam meningkatkan mutu pendidikan,
yaitu dengan memperbaiki sistem
pembelajaran di kelas, meningkatkan
mutu gury, serta dengan
penyempurnaan kurikulum
pembelajaran yang diterapkan (Umi,
2015). Tujuan perubahan tersebut
tidak lain agar terwujud pendidikan

yang bermutu.

Guru sebagai fasilitator siswa
disekolah, harus mampu menerapkan
model pembelajaran yang efektif.
Tingkat keprofesionalitas guru dalam
menerapkan model pembelajaran
tersebut sangat berdampak pada

prestasi siswa disekolah. Demikian pula
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untuk mata pelajaran matematika yang
pada saat ini telah membuat begitu
banyak anak mengalami kesulitan
belajar sehingga dapat menurunkan
prestasi belajar yang dimilikinya.

Dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan guru perlu memahami
model pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dalam pembelajaran merupakan
salah satu tantangan yang harus
dihadapi

pembelajaran yang diharapkan dapat

seorang guru. Model
membimbing siswa untuk mempelajari
pelajaran matematika di kelas. Suatu
model pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mampu menemukan atau
memecahkan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan, menjadikan siswa lebih
aktif, baik seperti bertukar pendapat,
bekerja-sama dengan teman, atau
berinteraksi dengan guru dan merespon
pemikiran teman lainnya. Salah satu
alternatif  yang mungkin dapat
digunakan untuk  mengembangkan
pemecahan masalah matematis yaitu

model pembelajaran kooperatif Guided
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Inquiry atau Inkuiri Terbimbing.

Menurut (Gulo, 2002) model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
salah satu model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam
mengeksplorasi dan menemukan atau
memecahkan sendiri  pengetahuan
mereka terhadap suatu masalah. Siswa
akan diberikan topik permasalahan,
sedangkan guru bertugas untuk
mengarahkan serta membimbing siswa
dalam menemukan jawabannya, nhamun
siswa tidak diberitahu bagaimana cara
menjawab pertanyaan tersebut. Siswa
diberi kebebasan dalam menentukan
cara yang ingin ditempuh untuk
menjawab pertanyaan. Guru hanya
memfasilitasi dan mengawasi jalannya
proses pembelajaran.

Sama halnya dengan jawaban
yang akan dikemukakan oleh siswa.
Guru membantu siswa untuk
menemukan jawaban namun tidak
memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan. Ketidakpuasan siswa
terhadap jawabannya sendiri akan
menimbulkan pertanyaan baru yang
harus diuji kembali melalui percobaan
yang berbeda bertujuan untuk
membangun ketertarikan, pertanyaan-
pertanyaan dan rasa keingintahuan

siswa yang lebih dalam. Maka dari itu,
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hal ini memiliki relevansi yang sesuai

antara model inkuiri terbimbing dengan

kemampuan pemecahan  masalah
matematis.

Menurut (Putri, 2012) sistem
persamaan linear dua  variabel

merupakan salah satu materi yang
dipelajari dalam mata pelajaran
matematika. Konsep pemecahan sistem
linear dua variabel sangat penting
peranannya dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi serta dalam kehidupan
sehari-hari. Pemahaman yang baik
mengenai materi ini juga akan

membantu siswa secara cepat dalam

memecahkan masalah matematika
dalam kehidupan nyata.
METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan dengan cara

merencanakan, melaksanakan, dan
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merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipasi dengan
tujuan mengatasi permasalahan yang
ada di dalam kelas. Penelitian tindakan
kelas menurut Mulyatiningsih, bertujuan
untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang paling efisien dan
efektif pada situasi alamiah (bukan
eksperimen) yang mengasumsikan
bahwa pengetahuan dapat dibangun
melalui pengalaman, tindakan (Action).

Prosedur penelitian tindakan
dilakukan secara sistematis, melibatkan
refleksi yang berulang secara teratur
setiap siklusnya. Setiap siklus terdiri
dari empat tahap, vyaitu tahap
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, tahap analisis, dan refleksi.
Tahap perencanaan berisikan skenario
pembelajaran yang dinginkan dan
didiskusikan terlebih dahulu dengan
guru. Tahap pelaksanaan berisikan
dilakukan

setelah didiskusikan dengan guru di

kegiatan-kegiatan yang

tahap perencanaan. Tahap analisis yaitu
kegiatan menganalisis data dari tiap
siklus untuk melihat kelebihan dan
kekurangan dari setiap siklus I, I, dan Ill.
Tahap refleksi yaitu kegiatan
merefleksiskan kegiatan pembelajaran
setiap siklus sebagai acuan dan

perbaikan untuk siklus selanjutnya.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII C SMPN 196 Jakarta pada
materi SPLDV

pembelajaran inkuiri terbimbing.

melalui model
Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian kualitatif yang
menuntut kehadiran peneliti mahasiswa
sebagai pengamat berpartisipasi
(participant observer) di lapangan yang
bertugas bersama peneliti utama (guru)
untuk menyusun rencana atau skenario
pelaksanaan penelitian. Dimana, peneliti
mahasiswa juga akan mengamati,
mencatat, menganalisis dan melaporkan
penelitian yang dilakukan. Pada saat
berlangsungnya kegiatan penelitian
didalam kelas, guru sebagai peneliti
utama melaksanakan skenario
pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya bersama peneliti
mahasiswa. Dua orang pengamat
(observer) merupakan mahasiswa aktif
yang bertugas mengamati dan mencatat
seluruh rangkaian penelitian dalam
lembar catatan lapangan untuk proses
evaluasi, analisis data serta perbaikan
rencana pembelajaran tahap selanjutnya
oleh peneliti utama dengan peneliti
mahasiswa.

Jenis data yang akan dikumpulkan
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berupa data kuantitatif dan kualitatif. awal dan diskusi dengan guru

a. Data Kuantitatif

1) Hasil tes awal kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

2) Hasil tes kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa setiap akhir
siklus.

b. Data Kualitatif

1) Data hasil pengamatan yang
berisi situasi pembelajaran di
setiap siklus melalui catatan
lapangan.

2) Data hasil wawancara pada

akhir siklus

3) Dokumentasi

Sumber data pada
penelitian ini adalah subjek
penelitian yang merupakan siswa
terpilih dari kelas VIII C SMPN
196 Jakarta yang berjumlah

enam orang, guru (peneliti utama),

participant  observer  (peneliti
mahasiswa), observer serta
seluruh siswa kelas VIII-C SMPN
196 Jakarta yang diajar oleh guru.
Enam orang siswa kelas VIII-C

yang dipilih sebagai subjek

penelitian, berdasarkan
kemampuan pemecahan
masalah matematis yang

berbeda berdasarkan hasil tes

sebagai peneliti utama. Subjek
penelitian terdiri dari dua siswa
dari kelompok rendah, dua siswa
dari kelompok sedang dan dua
siswa dari kelompok tinggi. Enam

orang sebagai subjek penelitian

ini diwawancarai untuk
mengetahui perkembangan
selama pembelajaran

berlangsung dengan menerapkan
model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
peneliti, soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis
yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis,
lembar observasi, catatan
lapangan dan alat dokumentasi.

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang
berkaitan dengan siswa dan
proses pembelajaran di kelas
penelitian. Beberapa data yang

akan dikumpulkan diantaranya:

1. Data tes awal siswa dikumpulkan

dari hasil tes awal yang

dilaksanakan pada kegiatan

35



PROSIDING
XXXX-XXXX

penelitian pendahuluan.

2. Data hasil belajar siswa diperoleh
dengan memberikan tes
pemecahan masalah matematika
kepada siswa pada setiap akhir
siklus berupa soal uraian. Tes akhir
siklus ini dilaksanakan setelah
rangkaian setiap siklus
dilaksanakan.

3. Data hasil pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung
diperoleh dari lembar catatan
lapangan dan lembar observasi.

4. Rekaman hasil wawancara.

5. Rekaman aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung
berupa foto pada setiap kegiatan.
Validasi data dilakukan untuk

meyakinkan bahwa data yang

diperoleh selama penelitian adalah
valid dengan menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.

Triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi

sumber. Moleong  menjelaskan
bahwa  triangulasi sumber dapat

dicapai dengan beberapa jalan dan
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salah satu jalan yang dapat dipilih
adalah dengan membandingkan data
hasil pengamatan (observasi) dengan
data hasil wawancara.

Proses analisis data terdiri atas
analisis pada saat penelitian di lapangan
dan analisis data yang sudah terkumpul.
Analisis data ini diawali dengan
mengumpulkan seluruh data yang ada
dari berbagai sumber, baik berupa data
kuantitatif maupun data kualitatif.
Selanjutnya menyusun data,
mengelompokkan data dan
mengkategorikannya.  Pengkategorian
data disusun berdasarkan kegiatan pada
tahap-tahap pembelajaran. Data
kualitatif terkumpul berupa kalimat-
kalimat dan data-data tentang aktivitas
guru dan siswa, akan dianalisis dan
diubah menjadi kalimat-kalimat
bermakna dan ilmiah.

Sedangkan analisis data
kuantitatif, dilakukan dari data tes akhir
setiap siklus. Dalam setiap tes, penilaian
dilakukan sesuai dengan pedoman
penskoran tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Selanjutnya
ditentukan nilai rata-rata kelas yang
mengikuti tes kemampuan pemecahan
masalah  matematis.  Skor  yang
diperoleh siswa pada tes akhir siklus

kemudian diubah menjadi nilai tes akhir
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siklus dengan cara:
Nilai Akhir Tes Siklus:

> Skor yang diperoleh «
Skor Maksimum

100

Selanjutnya ditentukan nilai rata-
rata kelas dengan cara menjumlahkan
semua nilai tes siswa dan membaginya

dengan  banyaknya siswa  yang

mengikuti tes. Indikator yang akan

digunakan untuk menilai keberhasilan
tindakan pada penelitian ini adalah: 1)
Terjadi peningkatan hasil tes

kemampuan pemecahan  masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat melakukan penelitian,
peneliti dan guru melakukan sosialisasi
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing selama satu pertemuan di
kelas VIII-C SMP Negeri 196 Jakarta.
Hal tersebut dilakukan untuk melihat
kesiapan siswa maupun guru dalam
proses pembelajaran tersebut. Dalam
perencanaannya peneliti utama
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matematis siswa yaitu minimal dengan
jumlah persentase 75% siswa mampu
memasuki kategori tinggi atau kategori
sangat tinggi. 2) Nilai rata-rata siswa
kelas VII-C SMP Negeri 196 minimal
mampu memasuki kategori tinggi
dengan interval nilai 61-80. 3) Terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis dari masing-masing

subjek penelitian pada setiap siklusnya.

bersama peneliti mahasiswa
menentukan pembagian kelompok dan
subjek penelitian yang difokuskan pada
enam siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
beragam.

Pada hasil penelitian siklus | yang
dilakukan selama dua kali pertemuan,
didapat hasil akhir tes akhir siklus yang
disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Persentase Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII-

C pada Siklus |
Kategori Sangat Tinggi Sedang Rendah  Sangat
Tinggi Rendah
Siklus | 1290%  41,93% 35,49% 9,68% 0%

Dari kegiatan penelitian yang

telah dilakukan didapat hasil sebagai
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berikut: Penggunaan model menjadi 57,2420 berada pada
pembelajaran __inkuiri terbimbing kategori sedang dalam interval nilai
dapat meningkatkan kemampuan 41-60, pada siklus Il meningkat
pemecahan masalah matematis menjadi 64,9808 berada pada
siswa. Peningkatan kemampuan kategori tinggi dalam interval nilai 61
pemecahan masalah matematis -80, pada siklus 1l meningkat
siswa kelas VIII-C SMP Negeri 196 menjadi 70,1394 berada pada
Jakarta dapat dilihat dari kategori tinggi dalam interval nilai 61
meningkatnya rata-rata tes akhir -80. Berikut diagram peningkatan
siklus. Nilai rata-rata kemampuan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis pemecahan masalah matematis
siswa pada penelitian pendahuluan siswa kelas VIII-C SMP Negeri 196
adalah 39,0625 yaitu berada pada Jakarta pada tes siklus | hingga tes
kategori rendah dalam interval nilai siklus lII.

21-40, pada siklus | meningkat

Peningkatan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII-C

80
60
40
20

Siklus | Siklus 1 Siklus 11l
® Siklus| ™ Siklus!l ™ Siklus Il

Peningkatan Jumlah Persentase Kategori Tinggi dan Sangat
Tinggi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada
Tes Siklus |, Siklus Il dan Siklus IlI
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[615100 " 54,83%  64,71%
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan  masalah

matematis siswa, maka diperoleh
kesimpulan bahwa melalui model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan  masalah
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